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ABSTRAK 

Arus globalisasi dan perkembangan teknologi digital telah menggeser eksistensi permainan 

tradisional yang selama ini menjadi wahana pewarisan nilai-nilai kearifan lokal. Fenomena ini 

berdampak pada rendahnya kesadaran diri peserta didik terhadap identitas budaya daerahnya, 

khususnya di wilayah Maluku yang kaya akan warisan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh permainan Enggo Lari sebagai media edukasi dalam meningkatkan self-

awareness berbasis kearifan lokal pada peserta didik Kelas V SD Negeri 7 Ambon. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental One Group 

Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 20 peserta didik yang dipilih menggunakan 

teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data berupa angket self-awareness berbasis 

kearifan lokal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,844. Analisis data menggunakan uji paired sample t-test dan uji N-Gain. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,323 berada pada 

kategori sedang. Kesimpulannya, permainan Enggo Lari sebagai media edukasi berpengaruh 

signifikan dan cukup efektif dalam meningkatkan self-awareness berbasis kearifan lokal pada 

peserta didik 

Kata Kunci: Permainan, Enggo Lari, Media Edukasi, Self-Aweraness, Local Wisdom 

 

ABSTRACT 

Globalization and digital technology development have displaced traditional games that 

previously served as vehicles for transmitting local wisdom values. This phenomenon has 

resulted in low self-awareness among students regarding their regional cultural identity, 

particularly in Maluku, which possesses rich cultural heritage. This study aimed to analyze the 

effect of the Enggo Lari game as an educational medium in enhancing local wisdom-based self-

awareness among fifth-grade students at SD Negeri 7 Ambon. The research employed a 

quantitative approach with a pre-experimental One Group Pretest-Posttest design. The research 

sample consisted of twenty students selected through saturated sampling technique. The data 

collection instrument was a local wisdom-based self-awareness questionnaire that had been 

tested for validity and reliability, yielding a Cronbach's Alpha value of 0.844. Data analysis 

utilized paired sample t-test and N-Gain test. The results showed a significance value of 0.000, 

which was smaller than the significance level of 0.05, thus the alternative hypothesis was 

accepted. The average N-Gain score of 0.323 fell within the moderate category. In conclusion, 

the Enggo Lari game as an educational medium significantly and moderately effectively 

enhances local wisdom-based self-awareness among elementary school students 

Keywords: Games, Enggo Lari, Educational Media, Self Awareness, Local Wisdom 
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PENDAHULUAN 

Arus globalisasi yang bergerak sangat cepat saat ini telah membawa perubahan besar 

pada pola kehidupan anak-anak, terutama dalam cara mereka bermain dan berinteraksi secara 

sosial di lingkungan masyarakat. Saat ini, penggunaan gawai dan berbagai permainan berbasis 

digital telah mendominasi keseharian mereka, sehingga secara perlahan menggeser eksistensi 

permainan tradisional yang sarat akan nilai budaya dan kearifan lokal. Fenomena ini menjadi 

ancaman serius bagi keberlangsungan identitas kultural generasi muda, terutama di wilayah 

Maluku yang memiliki kekayaan warisan lokal melimpah namun mulai terlupakan. 

Transformasi budaya dari interaksi komunal menuju layar gawai telah mengikis kemampuan 

bersosialisasi secara nyata dan mengurangi kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Paparan 

perangkat digital yang berlebihan tanpa pengawasan yang tepat juga sering kali membawa 

dampak negatif bagi kesehatan mental serta perkembangan emosional anak usia sekolah dasar. 

Oleh sebab itu, dunia pendidikan dasar memiliki peran yang sangat strategis untuk 

menjembatani antara kemajuan teknologi modern dengan upaya pelestarian nilai-nilai 

tradisional yang telah teruji secara historis. Dengan menghidupkan kembali tradisi dalam ruang 

belajar, sekolah dapat membantu anak-anak agar tetap terhubung dengan akar budayanya di 

tengah gempuran arus teknologi yang masif (Afdhal, 2023; Arafah, 2024; Hanaris et al., 2023, 

2025; Thaib, 2024). 

Kearifan lokal atau local wisdom merupakan kumpulan pengetahuan, nilai, serta praktik 

budaya yang diwariskan secara turun-temurun sebagai bentuk respons adaptif masyarakat 

terhadap lingkungan alam dan sosialnya. Dalam dunia pendidikan, mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal ke dalam proses pembelajaran bukan sekadar upaya romantisme masa lalu, melainkan 

fondasi kokoh untuk membentuk karakter dan jati diri siswa. Pendekatan berbasis kearifan lokal 

yang diterapkan melalui kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler terbukti efektif dalam 

menanamkan sikap kerja sama, tanggung jawab sosial, serta kesadaran terhadap kelestarian 

lingkungan. Siswa yang mengenal budayanya dengan baik cenderung memiliki rasa percaya 

diri yang lebih tinggi dan apresiasi yang lebih besar terhadap keberagaman tradisi di sekitarnya. 

Relevansi pendekatan ini menjadi sangat kuat seiring dengan tuntutan pendidikan multicultural 

di Indonesia yang menginginkan adanya sinergi antara standar kurikulum nasional dan 

kekayaan budaya daerah. Sinergi ini dianggap sebagai modal sosial yang sangat berharga untuk 

menciptakan identitas bangsa yang kuat di mata dunia internasional melalui jalur pendidikan 

formal. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap praktik budaya lokal, peserta didik 

diharapkan mampu memahami posisi mereka dalam tatanan sosial yang lebih luas tanpa 

kehilangan jati diri aslinya (Ardhita et al., 2025; Deko et al., 2026; Rasidi & Istiningsih, 2025). 

Aspek krusial dalam pendidikan karakter berbasis budaya adalah pengembangan self-

awareness atau kesadaran diri terhadap identitas kolektif dan personal peserta didik sejak usia 

dini. Dalam kerangka social-emotional learning, kesadaran diri didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk mengenali emosi, nilai, serta pikiran yang memengaruhi setiap 

perilaku mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Kompetensi ini merupakan pilar pertama 

yang secara konsisten berkorelasi dengan peningkatan keterampilan sosial, sikap positif, serta 

capaian prestasi akademik yang lebih baik di lingkungan sekolah. Dengan memiliki kesadaran 

diri yang mumpuni, siswa dapat memahami kekuatan serta keterbatasan mereka sekaligus 

menghargai nilai-nilai identitas budaya yang membentuk kepribadian mereka secara utuh. Di 

Indonesia, pengembangan kesadaran diri ini harus dimaknai secara kontekstual, yakni sebuah 

kesadaran yang tidak hanya bersifat individual tetapi juga terikat kuat dengan akar budaya 

setempat. Melalui pengenalan terhadap identitas sosial yang positif sejak sekolah dasar, anak-

anak dapat membangun hubungan interpersonal yang lebih sehat dan harmonis dengan sesama 
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teman. Penanaman nilai-nilai kesadaran diri melalui media budaya lokal dianggap mampu 

memberikan dampak jangka panjang bagi stabilitas emosional dan kematangan perilaku setiap 

siswa (Aswasulasikin et al., 2020; Hura et al., 2023; Putri & Budiman, 2022). 

Idealnya, siswa sekolah dasar harus memiliki pemahaman yang kuat terhadap identitas 

budayanya melalui berbagai permainan tradisional sebagai media belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Namun, kondisi senyatanya di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan 

yang cukup memprihatinkan terkait literasi budaya para peserta didik pada saat ini. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan di kelas lima Sekolah Dasar Negeri 7 Ambon, ditemukan 

data kuantitatif yang menggambarkan rendahnya apresiasi terhadap budaya daerah. Sebanyak 

85% siswa mengakui lebih sering menghabiskan waktu bermain game online di rumah setiap 

hari dibandingkan berinteraksi secara fisik dengan teman sebaya di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Terkait pengetahuan budaya daerah, hanya 15% siswa yang mampu menyebutkan dan 

menjelaskan cara memainkan permainan tradisional khas Maluku seperti Enggo Lari dengan 

benar dan tepat. Sisanya, sekitar 85% siswa lainnya, sama sekali tidak mengenal aturan 

permainan tersebut atau bahkan belum pernah mendengarnya sama sekali dalam percakapan 

sehari-hari. Selain itu, tingkat partisipasi aktif siswa dalam kegiatan berbasis kearifan lokal di 

sekolah hanya berada pada angka 20%, yang menunjukkan bahwa keterlibatan mereka terhadap 

tradisi masih sangat rendah. 

Permainan tradisional Enggo Lari memiliki potensi pedagogis yang sangat besar 

sebagai manifestasi kearifan lokal Maluku yang sarat akan nilai-nilai luhur dan filosofi 

kemanusiaan. Secara struktural, permainan yang menyerupai hide and seek ini melatih aspek 

kerja sama, keberanian, kejujuran, serta solidaritas sosial melalui mekanisme penyelamatan 

teman yang tertangkap dalam permainan. Penelitian ini menawarkan sebuah nilai baru berupa 

inovasi penggunaan Enggo Lari sebagai media edukasi formal untuk meningkatkan self-

awareness kearifan lokal pada siswa sekolah dasar secara terukur. Pendekatan ini sangat selaras 

dengan prinsip game-based learning dan play-based learning yang menekankan pada 

pengalaman belajar secara autentik, kontekstual, serta menyenangkan bagi anak-anak. Melalui 

permainan ini, siswa diajak untuk tidak hanya bergerak secara fisik, tetapi juga melakukan 

refleksi terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam setiap strategi dan gerakan 

permainan. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya sistematis untuk mengukur dampak 

penggunaan permainan tradisional terhadap kompetensi sosial-emosional siswa yang selama 

ini jarang diteliti secara empiris di wilayah Maluku. Langkah inovatif ini diharapkan mampu 

menjadi solusi efektif untuk memperkuat identitas nasional sekaligus melestarikan budaya 

daerah yang kini mulai tergerus arus digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan model pre-experimental 

design jenis One Group Pretest-Posttest untuk menguji dampak intervensi pada suatu subjek. 

Rancangan ini dipilih guna mengetahui pengaruh permainan tradisional Enggo Lari sebagai 

media edukasi terhadap tingkat self-awareness kearifan lokal peserta didik. Lokasi penelitian 

bertempat di SD Negeri 7 Ambon, Provinsi Maluku, dengan waktu pelaksanaan pada periode 

5 Februari hingga 5 Maret 2026. Populasi dan sampel penelitian meliputi seluruh peserta didik 

kelas 5 yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode saturated sampling atau sampling jenuh, sehingga 

seluruh anggota populasi ditarik sebagai subjek observasi. Variabel bebas dalam riset ini adalah 

penerapan permainan Enggo Lari, sementara variabel terikatnya adalah tingkat self-awareness 

yang diukur melalui 4 dimensi utama, yakni pemahaman emosi diri, kemandirian individu, 
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proses pengambilan keputusan, serta keterampilan mengutarakan pandangan berdasarkan 

landasan budaya lokal secara komprehensif. 

Prosedur pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah 

dikalibrasi menggunakan metode Method of Successive Interval sebelum diolah secara statistik. 

Proses validasi instrumen membuktikan bahwa 20 butir pernyataan angket valid karena nilai 

koefisien korelasinya melampaui angka r-tabel sebesar 0,444. Pengujian reliabilitas 

menggunakan standar Cronbach Alpha menghasilkan skor 0,844 yang berarti instrumen 

tersebut memiliki keandalan yang sangat tinggi. Setelah prasyarat terpenuhi, data dianalisis 

menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas Shapiro-Wilk yang menunjukkan signifikansi 

di atas 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi wajar. Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dieksekusi melalui teknik paired sample t-test dengan bantuan program SPSS pada batas 

toleransi kesalahan 5%. Untuk mengukur sejauh mana besaran peningkatan tingkat self-

awareness pada peserta didik, peneliti menggunakan rumus statistik N-Gain guna 

membandingkan deviasi skor pretest dan posttest. Hasil pengujian ini akan mereduksi 

kemungkinan bias serta memberikan gambaran empiris mengenai kemanjuran inovasi 

pedagogis berbasis budaya lokal ini dalam meningkatkan stabilitas mental peserta didik secara 

sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 februari 2026 di SD Negeri 7 Ambon dengan 

subjek penelitian peserta didik kelas V yang berjumlah 20 orang. Kegiatan penelitian diawali 

dengan pelaksanaan uji coba angket Self-Awareness Berbasis Kearifan Lokal.  
Hasil 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas  

Validitas menunjukkan tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur konsep 

yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk 

memastikan bahwa setiap item pernyataan pada angket self-awareness benar-benar 

dapat mengukur tingkat self-awareness pada peserta didik. 

Kriteria penentuan validitas item didasarkan pada nilai rHitung yang diperoleh 

melalui perhitungan korelasi antara skor item dengan skor total, dibandingkan dengan 

nilai rTabel pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden uji coba. Apabila rHitung ≥ 

rTabel, maka item dinyatakan valid, sedangkan jika rHitung < rTabel, maka item dinyatakan 

tidak valid. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Angket Self-Awareness 

No 

Item 
rTabel rHitung Keterangan 

P1 0,444 0,725 Valid 

P2 0,444 0,598 Valid 

P3 0,444 0,458 Valid 

P4 0,444 0,499 Valid 

P5 0,444 0,504 Valid 

P6 0,444 0,519 Valid 

P7 0,444 0,499 Valid 

P8 0,444 0,483 Valid 

P9 0,444 0,538 Valid 
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P10 0,444 0,66 Valid 

P11 0,444 0,487 Valid 

P12 0,444 0,525 Valid 

P13 0,444 0,485 Valid 

P14 0,444 0,448 Valid 

P15 0,444 0,444 Valid 

P16 0,444 0,505 Valid 

P17 0,444 0,652 Valid 

P18 0,444 0,609 Valid 

P19 0,444 0,447 Valid 

P20 0,444 0,651 Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1, diketahui bahwa 20 pernyataan yang 

diuji, terdapat semua item dinyatakan valid karena memiliki nilai rHitung ≥ rTabel (0,444). 

Dengan demikian, semua item yang valid inilah yang akan digunakan pada tahap uji 

reliabilitas selanjutnya, untuk memastikan konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten ketika 

diujikan pada subjek yang sama dalam kondisi yang relatif serupa. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut. 

Jika Cronbachs Alpha > 0.70 maka instrumen dinyatakan konsisten atau reliabel 

dan jika nilai Cronbachs Alpha < 0.70 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Hasil 

uji reliabilitas dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.844 20 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji reliabilitas diatas, diketahui bahwa nilai Cronbachs 

Alpha 0.844 > 0,70 sehingga instrument ini dikategorikan reliabel dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur. 

2. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas data pretest dan posttest angket menggunakan aplikasi 

SPSS 27. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini jika :  

a. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

b. Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Angket  

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PREETES

T 

.967 20 .698 

POSTTES

T 

.971 20 .786 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa data angket hasil pretest signifikansinya 

0,698 dan posttest signifikansinya 0,786. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil pretest 

angket berdistribusi normal karena signifikansinya 0,698 > 0,05 dan hasil angket posttest 

berdistribusi normal karena signifikansinya 0,786> 0,05.  

3. Uji Hipotesis 

Adapun hasil pengujian Hipotesis data hasil angket pretest dan posttest 

menggunakan aplikasi SPSS. Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini jika :  

a. Sig. < 0,05 maka Ho di tolak dan H1 di terima maka terdapat peningkatan 

b. Sig. > 0,05 maka Ho di terima dan H1di tolak maka tidak terdapat peningkatan 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Angket 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Preetes

t — 

Posttest 

-

25040.20

0 

4288.871 959.02

1 

-

27047.45

3 

-23032.947 -

26.110 

19 .000 

  Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test pada Tabel 4 untuk besaran rata-rata 

perbedaan (Paired Differences Mean) sebesar -25040.200 dengan standar deviasi 

4288.871. Nilai signifikansi dua arah (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

taraf α = 0,05. Rentang kepercayaan 95% untuk perbedaan menunjukkan peningkatan 

signifikan pasca-intervensi. Temuan ini membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 

dari pretest ke posttest pad angket self-awareness peserta didik. 

4. Uji N-Gain 

Adapun hasil pengujian N-Gain data hasil angket pretest dan posttest menggunakan 

aplikasi SPSS 27 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Angket Self-Awareness 

No  Nama Siswa N-Gain Score Kategori 

Peningkatan 

1 V.P 0,38 Sedang  

2 A.M 0,71 Tinggi  

3 F. U 0,41 Sedang  

4 P.K 0,16 Rendah  

5 N.S 0,72 Tinggi  

6 G.T 0,43 Sedang  

7 E.L 0,73 Tinggi  

8 P.O 0,21 Rendah  

9 J.R 0,31 Sedang  

10 R.N 0,71 Tinggi 

11 D.W 0,39 Sedang  

12 G.S 0,73 Tinggi 

13 S.H 0,28 Rendah  

14 G.S 0,27 Rendah  

15 M.K  0,37 Sedang  
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16 C.W 0,71 Tinggi 

17 I.G 0,36 Sedang  

18 G.S 0,71 Tinggi 

19 F.L 0,36 Sedang  

20 L.S 0,45 Sedang  

Rata – rata N – gain = 0,323 Sedang  

Berdasarkan tabel 5 hasil uji N-Gain, diketahui bahwa rata-rata nilai N-Gain 

sebesar 0,323 yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan peningkatan hasil self-awareness siswa 

pada tingkat yang cukup baik. Dengan kata lain, sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan pemahaman terhadap materi yang diajarkan setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Jika dilihat dari kategori peningkatan, terdapat 7 siswa yang berada pada 

kategori tinggi, yaitu dengan nilai N-Gain sebesar 0,71; 0,72; dan 0,73. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa pada kategori ini mengalami peningkatan self-awareness yang 

signifikan setelah proses pembelajaran. Selain itu, terdapat 9 siswa yang berada pada 

kategori sedang, dengan nilai N-Gain berkisar antara 0,31 sampai 0,45. Peningkatan pada 

kategori ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan cukup efektif dalam 

membantu siswa memahami materi pembelajaran. Sementara itu, terdapat 4 siswa yang 

berada pada kategori rendah, dengan nilai N-Gain antara 0,16 sampai 0,28. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan self-awareness pada beberapa siswa masih tergolong 

rendah sehingga perlu adanya perhatian lebih, seperti pemberian penguatan materi atau 

bimbingan tambahan agar pemahaman siswa dapat meningkat secara optimal. 

Pembahasan  

Analisis terhadap data penelitian mengungkapkan bahwa implementasi permainan 

tradisional memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap dimensi kesadaran diri siswa. 

Berdasarkan pengujian statistik melalui uji beda dua rata-rata, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang jauh berada di bawah ambang batas kesalahan 0,05. Temuan ini 

memberikan bukti empiris yang kuat bahwa pendekatan belajar berbasis permainan efektif 

dalam meningkatkan kompetensi sosial emosional pada jenjang sekolah dasar. Melalui interaksi 

yang terjadi selama aktivitas fisik tersebut, peserta didik didorong untuk mengenali emosi 

mereka sendiri dalam situasi yang kompetitif maupun kooperatif. Proses ini memicu munculnya 

pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara perasaan batin dengan tindakan nyata 

yang ditunjukkan di lapangan. Pengaruh yang signifikan ini membuktikan bahwa metode 

pembelajaran yang menggabungkan unsur kegembiraan dengan muatan nilai budaya mampu 

menembus batasan kognitif siswa secara menyeluruh (Akmalia et al., 2023; Djumadi et al., 

2023; Pratiwi et al., 2025; Widyastuti et al., 2025). Kesadaran diri yang tumbuh tidak hanya 

berkaitan dengan pengenalan identitas personal, tetapi juga mencakup pengakuan terhadap nilai 

identitas kolektif yang membentuk karakter mereka sebagai bagian dari masyarakat lokal yang 

memiliki akar tradisi sangat kuat serta unik dalam tatanan kehidupan sosial masyarakat Maluku. 

Kekuatan temuan dalam riset ini juga didukung oleh kualitas instrumen pengukuran 

yang memiliki tingkat keabsahan serta keandalan yang sangat meyakinkan bagi peneliti. 

Seluruh 20 butir pernyataan yang disusun untuk mengukur kesadaran diri berbasis kearifan 

lokal dinyatakan valid setelah melewati pengujian dengan nilai r hitung yang melampaui 

standar r tabel sebesar 0,444. Selain itu, tingkat konsistensi internal instrumen ini berada pada 

level yang sangat tinggi dengan perolehan skor reliabilitas sebesar 0,844. Angka tersebut 

memberikan kepastian bahwa alat ukur yang digunakan mampu menghasilkan data yang stabil 

dan dapat dipercaya untuk memotret kondisi psikologis peserta didik secara akurat. Dalam 
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konteks psikometri, pencapaian ini menegaskan bahwa setiap indikator dalam angket tersebut 

telah merepresentasikan dimensi kesadaran diri kultural secara tepat sesuai dengan konstruksi 

teoretis yang dirancang. Validitas yang kuat memastikan bahwa hasil intervensi yang terekam 

benar-benar mencerminkan perubahan nyata pada diri subjek penelitian. Pengukuran yang 

sahih ini menjadi fondasi krusial bagi kebermaknaan analisis selanjutnya mengenai efektivitas 

media edukasi yang dikembangkan khusus untuk konteks lokal di wilayah Ambon melalui 

integrasi nilai tradisional yang terukur secara objektif (Bulkani et al., 2021; Fitriani et al., 2024; 

Kahfi et al., 2021; Khasanah et al., 2023; Suryana & Hijriani, 2021). 

Peningkatan kesadaran diri siswa setelah mengikuti intervensi tercatat berada pada 

kategori sedang dengan perolehan rata-rata skor gain ternormalisasi sebesar 0,323. Distribusi 

capaian individu menunjukkan variasi yang cukup menarik di mana sebanyak 7 peserta didik 

berhasil mencapai kategori tinggi, sementara 9 siswa berada pada level sedang, dan 4 orang 

lainnya masih berada pada kategori rendah dari total 20 subjek. Kelompok yang mencapai 

perolehan tinggi menunjukkan respons emosional yang sangat mendalam terhadap dinamika 

permainan yang melibatkan identitas budaya mereka sendiri. Sebaliknya, keberadaan 4 siswa 

pada kategori rendah mencerminkan adanya perbedaan kesiapan belajar serta tingkat 

keterlibatan afektif yang dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman bermain sebelumnya. 

Faktor motivasi intrinsik dan kedekatan emosional terhadap nilai tradisi lokal menjadi prediktor 

utama dalam menjelaskan perbedaan capaian antarindividu tersebut secara mendalam. 

Meskipun rata-rata berada pada angka 0,323, hasil ini tetap dianggap efektif mengingat durasi 

intervensi yang dilakukan dalam lingkungan pendidikan formal yang dinamis. Keberagaman 

respons ini menegaskan bahwa strategi edukasi berbasis permainan tradisional memerlukan 

pendekatan pendampingan yang lebih personal guna menjangkau setiap individu (Aliriad et al., 

2024; Damayanti et al., 2026; Jufrida et al., 2021; Sari et al., 2025; Yang & Li, 2025). 

Mekanisme pedagogis yang bekerja dalam aktivitas fisik ini melibatkan sejumlah proses 

psikologis yang secara terpadu membangun kesadaran diri kultural siswa secara sistematis. 

Peserta didik diajak untuk mengambil keputusan berbasis nilai moral melalui penggunaan kartu 

budaya yang memuat prinsip hidup seperti masohi dan pela gandong. Interaksi yang terjadi 

menuntut siswa untuk mempraktikkan sikap mandiri serta tanggung jawab kolektif dalam 

menjalankan aturan yang telah disepakati bersama. Empat indikator utama kesadaran diri yang 

diukur dalam penelitian ini secara langsung terstimulasi melalui tahapan permainan yang 

mensyaratkan kerja sama tim serta solidaritas antaranggota. Pengungkapan pikiran dan 

pendapat dalam konteks kearifan lokal menjadi sarana bagi siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap perilaku mereka sendiri di hadapan rekan sejawat. Wahana belajar ini menyediakan 

konteks yang autentik bagi proses internalisasi nilai-nilai luhur yang selama ini mungkin hanya 

dipelajari secara teoretis di dalam kelas. Kekuatan edukasi melalui permainan tradisional asli 

daerah terletak pada resonansi kultural yang mampu mengaktifkan memori kolektif serta rasa 

bangga terhadap tradisi leluhur. Hal ini menjadikan proses belajar menjadi lebih bermakna 

karena menyentuh dimensi identitas yang paling mendasar (Dewi et al., 2025; Juhariyah et al., 

2025; Kamid et al., 2022; Pangestuti et al., 2024; Taufiq, 2023). 

Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal ke dalam media edukasi modern memiliki 

relevansi yang sangat kuat dengan visi pengembangan profil pelajar pancasila saat ini. Temuan 

penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya memperkuat identitas nasional melalui 

elemen gotong royong serta kebinekaan global yang ditanamkan sejak dini. Penggunaan 

strategi belajar yang berpijak pada warisan budaya terbukti mampu menghasilkan keterlibatan 

afektif yang jauh lebih dalam dibandingkan dengan penggunaan media yang bersifat umum 

atau generik. Upaya revitalisasi nilai tradisional Maluku melalui aktivitas terstruktur ini selaras 
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dengan tuntutan kurikulum nasional yang mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual 

serta bermakna bagi kehidupan siswa. Meskipun rata-rata peningkatan berada pada angka 

0,323, capaian ini menunjukkan potensi besar bagi pengembangan karakter holistik yang 

berakar pada kearifan lokal masing-masing daerah. Harapan ke depan adalah adanya 

pendayagunaan media serupa yang lebih luas untuk membangun kesadaran diri yang tidak 

hanya cerdas secara kognitif tetapi juga peka secara sosial budaya. Dengan demikian, proses 

pendidikan di sekolah dasar dapat melahirkan generasi yang memiliki ketahanan mental kuat 

serta kecintaan yang mendalam terhadap tanah air melalui tradisi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, permainan Enggo Lari sebagai media edukasi terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan self-awareness berbasis kearifan lokal pada 

peserta didik Kelas V SD Negeri 7 Ambon. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji paired sample 

t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif 

diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang bermakna antara skor self-awareness peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa permainan Enggo Lari. Secara lebih rinci, 

rata-rata nilai N-Gain yang diperoleh adalah 0,323 yang termasuk dalam kategori sedang. Dari 

20 peserta didik, 7 siswa mengalami peningkatan kategori tinggi, 9 siswa kategori sedang, dan 

4 siswa kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa permainan tradisional Enggo Lari cukup 

efektif digunakan sebagai media edukasi untuk menumbuhkan kesadaran diri peserta didik 

terhadap nilai-nilai kearifan lokal Maluku, meskipun masih diperlukan perhatian khusus bagi 

siswa yang peningkatannya tergolong rendah agar hasilnya lebih optimal. 
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